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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan beberapa penjelasan dan analisis di atas (berupa rumusan 

masalah yang penulis ajukan), dapat disimpulkan bahwa skripsi ini menelaah 

dan mengemukakan pandangan tentang pemikiran Teungku Muhammad 

Hasbi al-Shiddieqy dalam penentuan awal dan akhir Ramadhan. Penulis 

mendapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1) Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy dalam penentuan awal dan 

akhir Ramadhan, ialah menggunakan metode rukyat, ikmal, dan 

hisab. Hisab hanya bersifat sebagai wasail (alat bantu) untuk 

mengetahui masuknya bulan. Ia menggunakan metode komparasi, 

yakni, membandingkan antara satu pendapat dengan pendapat yang lain 

dari seluruh aliran hukum yang ada atau pernah ada, dan memilih mana 

yang lebih baik dan lebih dekat kebenaran dan didukung oleh dalil yang 

kuat (tarjih) atau eklektif.  

2) Istinbat al-hukm Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy dalam 

penentuan awal dan akhir Ramadhan menggunakan maslhat al-

mursalah, dengannya rukyat global membawa kemashlahatan pada 

bersatu padunya umat Islam dalam mewujudkan syi’ar Islam melalui 

memulai dan mengakhiri bulan Qamariah, dan menghindarkan 

bercerai berainya Umat Islam (berbeda hari) dalam memulai awal 

bulan.   
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diambil, sebagaimana disebutkan di 

atas, saran peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Bagi para penganut faham rukyah global, Perlu ada pengkajian ulang 

terhadap hadis yang menerangkan tentang mathla’. Selain itu, 

penentuan awal bulan Qamariah berkaitan dengan otoritas masing-

masing negara, sehingga pemerintah diharapkan dapat memberikan 

solusi konkrit dan lebih akomodatif terhadap segala masukan dari 

masyarakat terkait penetapan awal bulan Qamariah, agar nantinya 

menghasilkan ketetapan awal bulan yang dapat diterima oleh semua 

golongan.  

2) Masyarakat juga diharapkan lebih selektif dalam mengikuti ketetapan 

awal bulan Qamariah karena hal ini berkaitan dengan dimensi ibadah 

yang nantinya akan dipertanggungjawabkan pada Allah Swt, sehingga 

tidak sepatutnya lagi fanatisme terhadap suatu golongan tertentu 

denhgan mengabaikan sisi ilmiah dalam penentuan awal bulan 

Qamariah. 

C. Penutup 

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah 

menciptakan langit dan Bumi beserta isinya. Pemberi kenikmatan serta 

karunia yang tidak terhingga kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan 

penelitian berupa skripsi ini. Meskipun dalam pengerjaannya penulis telah 

berupaya dengan optimal, akan tetapi tetap yakin masih ada kekurangan dan 
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kelemahan di dalamnya, baik dari satu sisi atau berbagai sisi, karena hanya 

Allah lah Maha sempurna. Karenanya, kritik dan saran yang membangun 

senantiasa penulis nantikan. 

Penulis berdo’a dan berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

penulis khususnya dan para pembaca serta dunia keilmuan pada umumnya. 

Amin.  
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